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Pendahuluan
• Proses pembelajaran adalah sebuah hal yang penting bagi siswa untuk

meningkatkan keilmuwan dan kemampuan yang dia miliki, namun proses
belajar mengajar sering mengalami hambatan (Mahmudah, 2022)

• Salah satu hal yang menyebabkan hambatan tersebut adalah
rendahnya motivasi belajar dan hal ini ditandai dengan beberapa
perilaku siswa seperti telat atau tidak mengumpulkan tugas, tidak
mendengarkan guru saat pembelajaran dan beberapa perilaku lain
(Nurhajijah, 2017)

• Fenomena ini juga ditemukan pada siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah
Taman dengan hasil rapot yang rendah, dan juga wawancara yang
dilakukan dengan guru BK dan juga beberapa siswa. Data-data tersebut
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa rendah
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• Motivasi merupakan perubahan energi yang ada didalam diri seseorang
dikarenakan adanya perasaan afektif yang selanjutnya dapat
mendorong orang tersebut untuk mencapai sebuah tujuan tertentu
(Emeralda & Kristiana, 2018)

• Motivasi belajar menurut Cheriss dan Goleman memiliki 4 aspek
diantaranya adalah 1.)Dorongan untuk mencapai sesuatu, 2.) Komitmen,
3.)Inisiatif, dan 4.) rasa optimisme (Marzuki dan Sabri, 2019)

• Motivasi belajar yang tinggi akan akan sangat membantu siswa dalam
menjalani proses belajar, dan yang rendah akan menyebabkan siswa
mengikuti pembelajaran dengan baik (Puspitarini & Hanif, 2019)
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• Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal, salah satu hal yang dapat mempengaruhi adalah
efikasi diri (Ersanli, 2015)

• Efikasi diri mengacu kepada keyakinan individu dalam
menjalankan tugasnya dengan baik (Suryani et al,2020)

• Berkaitan dengan motivasi belajar maka efikasi diri dapat
berperan dalam dalam perilaku dan performa yang dia berikan, 
(Torres, 2019), namun keterkaitan ini perlu dikaji dan dibuktikan
secara empiris

• Bedasarkan pemaparan fenomena tersebut, maka peneliti
akan mengkaji motivasi belajar jika dikaitkan dengan self 
efficacy.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara self efficacy
dengan motivasi belajar pada siswa SMP kelas 8 

Muhammadiyah 2 Taman?
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Metode
Metode Deskripsi

Meode Penelitian Kuantitatif Korelasional untuk mengukur hubungan antara 2 variabel atau 

lebih

Populasi dan Sampel Populasi berupa Siswa SMP kelas 8 SMP Muhammadiyah 2 Taman dengan 

jumlah 177 siswa, penentuan jumlah sampel menggunakan sampel jenuh

sehingga jumlah sampel sebanyak 177 Siswa

Instrument penelitian • Menggunakan alat ukur skala Efikasi Diri dan Skala Motivasi Belajar

yang mengadopsi dari penelitian sebelumnya

• Skala Efikasi Diri mengadopsi dari penelitian Suryani (Suryani et al, 2019) 

dengan teori self efficacy bandura dengan aspek diantaranya

Tingkatan, Kekuatan, dan Generalisasi. Skala ini terdiri dari 19 Item 

Valid dan memiliki nilai reliabilitas 0,862

• Skala Motivasi Belajar mengadopsi dari penelitian Marzuki dan Sabri 

(Marzuki dan Sabri, 2019) dengan teori motivasi belajar Chernis dan 

Goleman diantaranya adalah Dorongan untuk mencapai sesuatu, 

komitmen, inisiatif, dan juga rasa optimisme. Skala ini terdiri atas 23 

item dan nilai reliabilitas 0,912
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Metode

Metode Deskripsi

Tehnik Analisa 

Data

Tehnik Analisa data menggunakan

analisa parametrik pearson product 

moment correlation

Software Menggunakan Software JASP Versi 14.0
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Hasil

Uji Asumsi

Berdsarkan uji asumsi yang dilakukan, ditemukan bahwa data melanggar telah memenuhi
asumsi normalitas dengan nilai sig efikasi diri 0,188 dan nilai sig motivasi belajar 0,122. Hasil ini 
menandakan bahwa uji asumsi normalitas telah terpenuhi

Selanjutnya uji lineritas juga menunjukkan adanya hubungan linear antara kedua variabel
dengan nilai linearity sig<0,05

Variabel Statistic df Sig.
Efikasi Diri .989 177 .188
Motivasi 

Belajar
.988 177 .122

Koefisien Sig.

Linearity .000

Deviation from Linearity .784
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Hasil
Uji Hipotesis

Uji korelasi pearson

Hasil dari uji korelasi menunjukkan bahwa efikasi diri dan motivasi belajar memiliki hubungan positif
yang signifkan (r=0,421, sig<0,05). Hasil ini menandakan bahwa hipotesis terdapat hubungan antara
efikasi diri dan motivasi belajar terbukti benar sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.

Adapun sumbangan efektif yang diberikan efikasi diri kepada motivasi belajar adalah 17,7%, dan
sebanyak 82,3% dipengaruhi faktor lain diluar efikasi diri.

Variabel Nilai R Signifikansi
Efikasi Diri- Motivasi 

Belajar
.421** .001

Variabel R Square

Efikasi Diri- Motivasi

Belajar
.177
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Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan, yang menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan efikasi diri 
yang dimiliki oleh siswa maka akan semakin tinggi pula tingkatan motivasi
belajar yang dimiliki

• Hasil ini juga sama dengan hasil beberapa penelitian terdahulu
(Mahmuda et al, 2022; Widya dan Muwakhidah, 2021; Afriani et al, 2022) 
sehingga hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya

• Efikasi diri yang baik pada siswa ketika dihadapkan pada tantangan
akan cenderung untuk mencari Solusi, sedangkan yang rendah akan
lebih mudah menyerah (Saeid & Islaminejad, 2016)

• Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik juga akan memiliki
ketahanan yang baik, dan mampu menjaga motivasinya untuk
mencapai tujuan akademik yang diinginkan (Firmansyah et al, 2018)
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• Schunk menjelaskan bahwa siswa dengan efikasi diri yang rendah
akan merasa kesulitan ketika dihadapkan dengan materi belajar
yang susah dan selanjutnya akan melemahkan keinginan untuk
mempelajari materi belajar tersebut (Schunk, 1999)

• Aspek efikasi diri yang terkait dengan motivasi belajar adalah
Enviromental Mastery dan vicarious ecperience, dimana siswa akan
merasa memiliki motivasi belajar dari tempat belajar yang secure 
dan memiliki dukungan suportif (Margolis & McCabe, 2003)

• Beberapa faktor lain yang juga dapat menjelaskan fenomena
motivasi belajar diantaranya adalah faktor biologis, faktor emosional, 
spiritual, dan sosial, serta reward dan faktor lain (Borah,2021)
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• Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah
penggunaan metode penelitian dan analisis yang sederhana
dan juga hanya melibatkan 2 variabel dimana masih banyak
kemungkinan variabel yang dapat menjelaskan fenomena
motivasi belajar siswa.
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Temuan Penting Penelitian

• Hasil uji koefisien R menunjukkan nilai hubungan positif yang 
signifikan antara variabel efikasi diri dengan motivasi belajar (r = 
0,421, Sig<0,05)

• Hasil uji penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara efikasi diri dan motivasi
beajar, sehingga semakin tinggi tingkat efikasi diri yang diimiliki
oleh individu maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar
yang dimiliki.
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Manfaat Penelitian
• Saran yang dapat diberikan peneliti bedasarkan hasil penelitian ini adalah

penguatan minat siswa pada kemampuan yang dimiliki, bisa dengan 

mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakuriler sekolah sehingga

siswa menjadi lebih percaya diri, atau dengan mengadakan psikoedukasi

terkait pentingnya self efficacy.

• Adapun penelitian ini juga dapat menjadi bahan refensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan topik terkait. Diharapkan penelitian selanjutnya juga 

dapat menggunakan metode analisa yang lebih kompleks sehingga

fenomena dapat dipahami dengan lebih mendalam.
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